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1.1 Latar Belakang Masalah

Media daring memiliki peran yang semakin sentral dalam membentuk opini
publik di era digital saat ini. Menurut laporan Asosiasi Penyelenggarm Jasa Intemnet
Indonesia (APJIL 2024), pengguna internet di Indonesia telah mencapai 221 juta
Jiwa atau 79,5% dan total populasi, dengan mayoritas di antaranya mengakses
informasi dan berita melalui portal daning. Kondisi ini menjadikan media daring
bukan hanya sekadar saluran kunlm..tnﬁpé}pp_mﬂng diskursif di mans 1su-
isu sosial, politik, dan pendidikan diberitakan, ditafsirkan, serta dimaknai ulang oleh
publik. Bahasa dalam teks media tidak pernah netral, melainkan sarat dengan
ideologi dan relasi kekuasaan. Dengan kata lain, cara isu diberitakan oleh media
turut membentuk realites sosial yang diterima pembaca [1].

Ih]un konteks Indonesin, salah satu isu vang mhﬂ;m dm:l.mﬂm
wmm adalah peluncuran Program “Barak Militer Pelajar™ m:ﬁimﬂaﬂ
oleh Gubermur Jawa Barat, Dedi Mulyadi. pada tahun 2025. Progmm ini dimncang
mrukmmmngl pertaku menyimpang peljar dengan cara mengikutsertakan
mju.dﬁﬂt _pﬁ_ndldjk:m karakter berbasis kedisiplinan _n_ulller di hu!al TNL
Meskipum tujuan utamanya adalah pembinaan kﬂmktﬂi‘h!ﬁﬁﬁ ini meEmicy pro
dan kontra karena menyentuh ranah sensitif, yaitu pﬁﬁdik]mperlnﬁmgm anak,
sertn hlﬂ.hluhm militer dalam: kehidupan sipil. Komisi ]’Erlﬂﬂhhgﬂn Anak
Indonesia {m’&ﬂ mm#thawahmn bahwa metode yang digunakan
d:llnmmi‘lﬁ dapat melanggar prinsip-privsip pedindungan anak, sementara
pemerintah daerah mengklaim I:ahwn pendekatan imi merupakan inovasi dalam

membina generasi muda [2].

Polemik tersebut kemudian diberitakan secara luas di media daring nasional,
seperti  Kompascom, CNNIndopesia.com. Liputsnf.com. dan Detik.com.
Menariknya, meskipun topik yang diangkat sama, tiap media menghadirkan
pemberitaan dengan penekanan vang berbeda. Kompas.com, misalnya, memberi
ruang lebih besar pada pandangan kritis lembaga seperti KPAIL sehinggn
menampilkan wacana yang relatif berimbang. CNNIndonesiz.com lebih menyoroti



aspek teknis dan administratif dan pelaksanaan program. sementara Liputanf.com
cenderung menonjolkan sisi human interest dengan narasi empati terhadap pelajar
dan orang tun. D sisi lain, Detik.com kerap mengedepankan sisi dramatik dan
gktualitas dengan memilih judul-judul yang menark perhatian. Perbedaan
pemberitaan ind menumjukkan bahwa media danng bukan hanya menyampatkan
fakts, melainkan jugas menghadirkan wacana yang menegosiasikan kepentingan
idenlogis, baik secara eksplisit maupun implisit [3].

Dhan perspektif analisis m:mkﬂﬁ. ﬁ;._:pedia daring memberitakan isu
“Barak Militer Pelajar” dapat dilihat sebagni bentuk representasi relasi kekuasaan
antara pEITbE;ﬂM‘;.IrIl'“I{![._,IM'm sertn 'mﬂymh:t Analisis wacana
kritis tidak sekadar membahos isi feks. melainkan juga menelusuri bagaimana teks
dipudﬁmi. dm ﬁn-iﬁmmsi dalam knﬂ'amiul erten (4], Dalam

dﬂqﬂmﬂ :hn posisi media sebapai institusi yong hu'u!l di Imi'lh pcngamh

politik, ekonomi, dan ideclogi tertentu. Misalnya, narasi yang menekankan
legitimasi kebijakan pemeriniah secarn fidak langsung memperkusl dominasi
mgmddm a_ﬁgmtul:an arah kebijokan pendidikan, sementara perrlbﬂihln yang
memberi ruang pada knitik merefleksikan adanys upaya mengimbangi dominasi
tersebut.

Selain itu, penting dicatst bahwa media d"mﬂ- di Indonesia hempmm
dalmm mwwﬁ mna kmm ﬁn&-ﬁ\en tarik judul berita
“"HEWWFMPMnﬂ i pemberitaan yang dipilih
masing-masing - media, srhhggu carn isu hﬂrnk pdqwdlhenlakﬂn tidak hanya
dipengarubi oleh nilai jurnabistil; tetapi juga oleh kebutuhan bisnis media untuk
menarik audiens [5]. Dmgnn ﬂm'ﬂ'ﬁm. pvﬂm:mngunnj program barak
pelajar menjadi medan wacana yang mempertemukan berbagai kepentingan: negara
vang ingin menegaskan legitimasi kebijakan, media yang ingin menjaga kredibilitas
sekaligus menarik audiens, serta masyarakat yang membentuk pemahaman mereka
berdasarkan narasi yang disediakan media.

Dalam perspektif analisis wacana kritis, bahasa vang digunakan media
memiliki hubungan erat dengan kekuasssan dan ideologi. Media tidak sekadar



menggambarkan realitas. tetapi juga memproduksi dan mereproduksi makna vang
menguntungkan pthak-pihak tertentu [6]. Misalnya, penggunaon diksi seperti
“pelajar nakal”, “tukang towuran”, atau “susgh distur™ dalam sejumiah berita
berimplikast membangun citra bahwa peserta program -adaleh kelompok
bermasalah yang layak menerima perlakuan keras. Sebaliknya, representasi
pemerintah daerzh dan TNI sebagai pihak penyelamat yang solutif dan profesional
memperkuat legitimasi kekuasaan negara dalam menangani isu kenakalan remaja.
Relasi kuasa ini tampak dalam bagaimana suara kritis dari lembaga advokasi anak
kerap diadirkan sekil; lalu segerd diimbangi dengan pembelaan dari pejabat
pemerintah atay aparst TNL Dengan demikion, waesna media bukan hanya
persoalan mulm mﬁmﬂ, melainkan juga proses politik simbolik yang
berkaitan erat dengan legitimasi kekuasaan dan kepentingan ideologis.

Fenomens ini menunjukkan bahwa analisis terhadap pemberitaan program
“Barak Militer Pelajar” tidak bisa dilepaskan dari pendskstan wacana kritis.
Analisis wacana kritis Fairclough menckankan bahwa teks media harus dipahami
melalui 1@ dimensi: analisis teks (mikrostruktural), pl:ll:lﬁ Wacana
mrstﬁmlmti, dan praktik sosinl budaya (makrostrukiural), Mel.nlu: kmnglm
1ni, pcmﬂﬁm-ﬁpl menelnah bagaimana representasi aktor dibangun, strateg
kebahasaan digunakan, serta bagaimana praktik sosial dan ideclogi ' tertentu
memengaruhi penyajian berita. Dengan demikian, pmdlﬂmihi‘iﬁhkh;_ya melikat
isi feks berita, tetapi juga konieks sosial dan relasi kuasa yang melstarbelakanginya
[

Urg:rmpmeﬁﬁm int semakin jelas jika dikaitkan dengan posisi media
daring sebagai sumber utama mformasi publik di eru digital. Bagaimana media
mewartakan dan mewacak A progran yang koniroversial seperti “Barak Militer
Pelajar” akan sangat memengaruhi persepsi masyarakat, baik dalam menerima
maupun menolak kebijakan tersebut. Dengan mempelajan pemberitaan dan empat
media daring besar, Kompas.com, CNNIndonesiacom, Liputant.com, dan
Detik.com, penelitian mi berusaha mengungkap bagaimana bahasa dan wacana
digunakan dalam membentuk opini publik terhadap program pendidikan karakter
yang sarat perdebatan.



Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut. penelitian ini berfokus pada
analisis wacana kritis media daring dalam memberitakan program “Barak Militer
Pelajar™. Pertanyaan utama yang melandasi penelitian ini adalah: bagaimana media
daring mewacanakan artikel pemberitasn program “Barak Militer Pelajar™ Dedi
Mulyadi? Pertanyaan ini penting dijawab untuk memahami peran media dalam
merepresentasikan sy pendidikan karakter melalui pendekatan militer, serta
implikasinya.

Analisis wacana kritis merupakan pendekatan vang berfokus pada
bagaimana bahusq.ﬁn.h'numkui._ igunak mknﬁnbenruk makna, kekussazn,
dan ideologi dalam teks maupun prlﬂ& genial |T]  Analisis wacana tidak hanya
menm.iﬂ teks bierita, tetapi juga cara pesan disampaikan. Dengan menelaah
struktur kebahasaan yang digonakan, analisis ini membantu mengidentifikasi
kot fersmbuiny; i balileteks [8]. Wacana dafiak dishantl 8888 satuan bahasa
yang paling uruh dan kompleks, berada di atas tingkat kalimat atau klsusa, Wacana
memiﬁh struktur  yang  kohesif dan  koheren, irnlp!ihn Segard
i mmmmnﬂihhng:mnm:ldmakhuvnngjﬂu,hﬁkﬁﬂm
hmml:ﬁmmuu tulisan [9]. Dalam pandangan kritis, bahasa dipandang sebagai
ala resentasi yang memiliki peran dalam membentuk subjek, tﬁt topik
m iﬁ'tn strategi komunikusi lainnyn. Kondisi ini dapat menimbulkan
kebingungan dalam membedakan informasi yang benar- benar d’gﬁhf dengan
y;mﬁtqlhh w&&w tertentu. Dﬁ w i, ﬂ]i.m wacana
menjudi snhhmu cam yang dapot digunakan unk&mgungkup motif dan

i tersembun _diﬁ&ﬂtmkhnhm[lﬂ] Menurut Fairclough
(1995), nnalus:s wacana kritis bertujuim MW ‘Jhubungan antara bahasa,
kekuasaan, dan masyarakat &m cara menelaah bagaimana teks-teks media
menyajikan realitas secara konstruktif, bukan sekadar menggambarkan faktn
objektif. Dengan demikian, analisis wacana kritis tidak hanya melihat aspek

finguistik secara tekstual, letapi jupa memperiimbangkan konteks sosial, politik,
dan budaya yang melingkupi teks tersebut [11].

Berdasarkan latar belakang tersebut, program “Barak Militer Pelajar” yang
diusulkan oleh Dedi Mulyadi menjadi topik vang menarik untuk dianalisis karena



menimbulkan berbagai respons publik yang kontroversial, mulai dan dukungan
terhadap pendekatan disiplin hingga kritik yang menilai metode tersebut tidak
sesual dengan prinsip pendidikan yang humanis. Program ini menyentoh isu-isu
penting seperti pendidikan, pembentukon karakter, dan pendekatan terhadap
pelanggaran oleh pelajar, yang menjadikannya sorotan di berbagai media. Selain
itu, keterlibatan Dedi Mulyadi sebagai tokoh publik yang sktif menayangkan
aktivitas sosialnya melalui media sosial dan media daring juga membuka ruang
untuk menelash bagaimana citra dirimya dibentuk dan dipersepsikan oleh
masyarakat. Media - memanfastkan hlug auha,g,a sarana  utama dalam
menyampaikan, informasi, jermasuk qﬁ. media online yang kini semakin
berkembang Ilﬂ. Olch karena ﬂﬂ.pﬁ'ﬂhﬁimm tentany Program “Barak Militer
Pela;.pf' ini menarik untuk diamalisis karena media daring fidak sekadar
yampaikan informasi dalam bentuk narasi MM yang kontroversial,
tﬂqn: jiga mencerminkan sudut pandang tertentu melalui pilihan bahasa,
an otun penghilangan okior {inklusi dan Eksklusﬁ.mwpmmpa
].rang-lﬁmhu_ Hal ini menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam
mm‘hﬂﬂnkupim publik. sehingga menarik untuk dianalisis dari perspektif wacana
Kritis [3].

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK)
dm kerangka teori Fairclough yang mencakup llgl.l&ﬂﬂlmlm, yaitu teks,
pmktik dﬁim[;l{. dan praktik sosial. Mode! analisis wacana yang dikembangkan
oleh] ' rap disebut sebagai model perubahan sosial [4] Hal ini karena
Fulrclwgh wmn linguistik H!mp perspektif sosial dan
politik. yang keseluruhannya diarshkan untuk memahami proses perubahan sosial.
Fokus utama dalam analisisnyn teretak Mbﬂmhm ia meyakini bahwa
bahasa digunakan unlu!.:. rﬁémﬂeksii:a.u .renli'tﬁ; susmi Fokus utama penelitian

adalah pada bagaimana media menggunakan pilihan bahasa, gaya penyajian. serta
struktur naratif untuk membentuk persepsi publik terhadap program ini. Dalam
konteks ini, penelitian akan menganalisis berbagai artikel berita dan media daring
seperti Kompas.com, CNNIndonesia.com, Liputané.com, dan Detik.com pada
periode terbitan bulan Met-Jum 2025 untuk melihat bagaimana narasi mengenal
program tersebul dibangun, representasi aktor. serta ideologi yang terkandung di



dalamnya. Keempat media i dipilih karena memiliki jangkauan pembaca luas,
kredibilitas tinggi. serta keragaman gaya penyajian berita, sehingga memungkinkan
dianalisis perbedaan dan persamaan dalam wacana narasi, represeniasi aktor. dan
ideologi yang terkandung dalam pembentaan.

Penelitian ini penting untuk mengungkap sejauh mana media berperan
dalam membentuk opini publik dan reproduksi kekueasaan melalui bahasa,
khususnya dalam isu pendidikan dan pembinaan karakter pelajar di Indonesia.
Dengan demikian, peneliti tertank untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisls “‘nmum_ﬂ:ﬁh_mmmmmﬁ;_ml Berita Program Barak
Militer Pelajar Dedl Mulyadi Pada Media Daring ©NN.Indonesia.com,
LIFUTANG.eom, KOMPAS.com DAN DETIK.com ™.

1.2 Rumusan Masalah

Program “Barak Militer Pelajar” yang digags di Jawa Barat telah
memunculkan respons publik yang beragam. Di satu sisi, pﬂg:lm ini dipandang
sebagai langkal inovatif dalam membentuk karakter pelajar bermasalah melniu
pendekatan disiplin ala militer. Namun, di sisi lain, program tergebut menuai kritik
karens disnggap tidak sejalan dengan prinsip pendidikan humanis dan perfindungan
anak. Perdebtan publik mengenai program ini tidak hianya berlangsung di ruang
sostal, tetapi juga terekam dan diproduksi mefalui pemberitaan media daring yang
menjadi sumber utama informasi masyarakat. Dengan | demikian, medin berperan
penting lﬁlhn. .nqk‘jhr myluﬁﬁm informasi ﬁﬁ;ﬂiﬂ, tetapi juga dalam
membingkat realitas, mmgﬁrhn. atou menghapus aktor, serta mereproduksi
ideologi tertentu melalui pilihan bahass, diksi, dan struktur narasi.

Dalam konteks mtmmﬁwwmin] karena setiop medin
memiliki orentasi pemberitaan, audiens, dan gaya penulisan vyang khas.
Kompas.com misalnya, sering dikenal dengan gaya pembentian yang mendalam
dan analitis. sementara CNNIndonesia.com cenderung menekankan detail faktual
dan kebijakan, Liputanf.com menonjolkan aspek human interest, dan Detik.com
lebih menekankan pads aspek aktualitas dan dramatik. Perbedaan orientasi dan
strategi kebahasaan mi berimplikas: pada cara masing-masing media mengonstruksi

wicans tentang program “Barak Militer Pelajor”. Akibatnya, publik menerima



narasi yang berbeda-beda, baik yang mendukung legitimasi kebijakan, menyoroti
aspek kritis perlindungan anak, maupun sekadar menyajikan program sebagai berita
faktual tanpa analisis mendalam.

Berdasarkan hal tersebut, perfamyaan viama penelitian im  adalsh:
bagaimana 4 medla daring mewacanakan teks artikel pemberitaan mengenal
program “Barak Militer Pelajar™? Pertanvaan ini menuntun penelitian untuk
mengkaji lebih datam strategi kebahasaan yang digunakan media, representasi aktor
yang ditampilkan, serta relasi kekusaan yang fefsicat dalam pemberitaan. Dengan
menggunakan kerangka Aﬂﬂlsw%ﬂ'ﬂmﬁm Fairclough, penelitian ini
berupaya mam;mghp Iml.m telah disebutkan schelumnya, serta bagaimana

wacana' fersebul memengaruhi pemahaman publik ferhadap ‘program yang
kontroversial ini.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudnh dijabarkan dintns, maks tujuan
dar %ﬁ_:ﬂh‘myﬂ penelitian in1, yaitu untuk menganalisis wacana media ﬂji:!m

ariikel pemberitaan program “Barak Militer Pelajar” Dedi Mulyadi pada semua

mﬂd'mduin_?,.

1.4 ‘hlnlut Penelitian

a)

b)

(]

aj

b)

Dengan adanys penelitian ini dibarapkan dapat hermanfuat sebagai bahan sumber
|nfum'n:im pengetahuan khususnya dalam ranah analisis wacana terhadap
media.

Dengan adanya penclitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengena
hubungan antara bahasa dan representasi media serta dapat menjadi scuan

penelitian selanjutnya mengenal media di indonesia.

. Manfaat Prakhis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi peloku media dalam
mengusut pemberitaan yang lebih berimbang, etis, dan sensitif
Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat, khususnya orang tua dan



tenaga pendidik, untuk lebih kritis dalam memahami narasi media dan dampaknya
terhadap persepsi publik terhadap pelajar dan institusi pendidikan.

¢} Penelitian ni juga dihorapkan dapat menjadi bahan referensi ilmiah khususnya
terkant dengan analisis wacana media dan mensmbah kepustakaon.

1.5 Sistematika Penulisan
a) BAB | PENDAHULUAN: Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang,
penegasan istilah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian.

by BAB Il TINJAUAN PUSTAKA: P membahas tentang penelitian

e) K
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